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Abstak

Penelitian ini menganalisis bentuk kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata “PLJ5> yihou dan “f5 2K houlai dalam karagan sederhana bahasa Mandarin
pada mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.
Peneliti memilih penggunaan kata “PLJ5> yihou dan “J5 K> houldi untuk dijadikan objek
analisis bentuk dan penyebab kesalahannya dikarenakan kata “LLJ5” yihou dan “J5>K” houlai
memiliki arti yang sama tetapi penggunaannya berbeda

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan bentuk kesalahan penggunaan kata “LLJ5”
yihou dan “J5 &> houldi dalam karangan sederhana bahasa Mandarin, menjelaskan faktor
penyebab kesalahan penggunaan kata “LUl j5 ™ yihou dan “J5 2K houlai dalam karangan
sederhana bahasa Mandarin. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik tes penugasan menyusun karangan
bahasa Mandarin dan kuisioner. Berikut adalah langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data: (1) mengumpulkan data, (2) mengidentifikasi data, (3) mengklasifikasi
kesalahan, (4) memperingkat kesalahan, (5) menjelaskan kesalahan dan mengoreksi kesalahan,
(6) menganalisis penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata “LAJ5”> yihou dan “J5 K>
houlai pada mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kesalahan dalam penggunaan kata “ULJ5>
yihou dan “J5 K> houlai adalah penghilangan, penambahan, salah formasi, dan salah susun.
Berdasarkan urutan kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh mahasiswa adalah salah formasi
penggunaan kata “J5 >k houlai (34.4%), penambahan kata “LLJ5” yihou dan salah formasi
penggunaan kata “ Ll J§ > yihou masing-masing (13.7%), pengurangan kata “ UL 5 ”
yihou(10.3%), pengurangan kata “J5 K> houldi penambahan kata “J5>K> houlai salah susun
penggunaan kata “PL 5 yihou dan “J5 >k houlai salah penggunaan kata masing-masing (3.4%),
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dan Faktor penyebab kesalahan penggunaan kata “PAJ5> yihou dan “J5 K> houlai berdasarkan
hasil angket adalah responden kurang memahami penggunaan kata tersebut.

Kata Kunci: Bahasa Mandarin, Kata “LLJ5> yithou dan “J52&” houlai, Kesalahan Penggunaan
Kata.

Abstract

This study analyzes the form of erros and the causes of the misuse of the words “LLJf5”
yihou and “J5>K> houlai in a simple essay of Chinese in the class of 2018 Cihnese Language
Education Study Program, Surabaya State University. The researcher chooses to use the word
“PLJ5” yihou and “f5 K> houli to be used as objects of analysis of the form and cause of the
error because the word “LLJ5 yihou dan /52K houlai has the same meaning but different to be
use.

The purpose of this study is to explain the form of the misuse of the word “LLJ5” yihou
and “J5>k> houlai in a simple Chinese essay, explaining the factors that caused the misuse of the
words “LLJi5> yihou and “J5>K> houldi in a simple Chinese composition and explain students
against the misuse of the word “LLJi5> ythou and “J5>&” houlai in a simple essay of Chinese.
The approach used is descriptive qualitative. The technique used to collect data is the assignment
test technique composing Chinese language essays and questionneres. The steps used by
researchers to obtain data are as follows: (1) collecting data, (2) identifying problems, (3)
classifying errors, (4) rangking errors, (5) explaining errors and correcting errors, (6) analyze the
causes of the misuse of the word “LLJ5> ythou and “Ji5 >k houldi in the class of 2018 Chinese
Language Study Program at the Surabaya State University.

The results pf this study indicate that the form of errors in the use of the words “PLJ5”
yihou and “J5 28> houldi are omissions, additions, formations, and stacking errors. Based on the
highest sequence of errors made by students was the formation of the word “J5 k> houlai
(34.4%), addition in the use of the word “PAJ5” yihou and misformation of the word “VLJ5”
yihou respectively (13.7%), reduction in the use of the word “LLJ5” yihou (10.3%), reduction in
the use of the word “/5 >k houlai addition of the word “/5 &> houlai misuse stacking of the
word “PLJ5” yihou and “J5 K> houlai and misuse of the word respectively (3.4%). The causes of
the misuse of the word “LLJ5” yihou and “J5 2k houlai based on the results of the questionnaire
are that respondents lack of understanding of the word and its use.

Keywords: Chinese Language, Word “LL 5> yihou and “J5 K> houlai, Mistake Of The Word.



PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk hidup yang memiliki berbagai ciri khas. Salah satu ciri yang
membedakan dengan makhluk hidup lain yaitu berbahasa. Bahasa memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia, terutama sebagai alat komunikasi dengan manusia lainnya. Dalam
berkomunikasi, seseorang ingin menyampaikan apa yang dipikirkan dan dirasakan kepada orang
lain.

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan berbahasa menjadi sangat penting. Dengan
menguasai bahasa asing, seseorang tidak akan mengalami kesulitan untuk memahami maksud
orang lain. Setiap bangsa dan suku bangsa di dunia ini memiliki ragam bahasa yang berbeda-
beda. Setiap bangsa memiliki bahasa resmi yang menjadi bahasa pemersatu masyarakatnya.
Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia merupakan dua rumpun yang berbeda. Maka dari itu,
keduanya memiliki perbedaan seperti cara penulisan, pelafalan kata, dan penempatan tata bahasa.

Bahasa Mandarin adalah salah satu bahasa yang digunakan di dunia, mengingat
banyaknya etnis China yang menyebar di penjuru dunia dan digunakan di negara tempat mereka
tinggal. Bahkan selain di China, bahasa Mandarin juga digunakan sebagai bahasa resmi di
Taiwan dan Singapura (Thia, 2013:5). Tidak heran lagi jika akhir-akhir ini bahasa tersebut mulai
diajarkan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkat dasar, menengah, sampai ke perguruan tinggi.

Universitas Negeri Surabaya adalah perguruan tinggi negeri yang membuka Program
Studi S-1 Pendidikan Bahasa Mandarin sejak tahun 2010. Peminat belajar di Program Studi S-1
Pendidikan Bahasa Mandarin semakin meningkat. Peningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan
jumlah mahasiswa yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010, hanya 17
mahasiswa yang belajar di Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Mandarin melalui seleksi
kemitraan mandiri. Pada tahun berikutnya bahkan sampai tahun 2019. Program Studi S1
Pendidikan Bahasa Mandarin membuka dua kelas yang berjumlah sekitar 80 mahasiswa pada
tiap angkatan (borang Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Mandarin).

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan penggunaan kata LA
J5” yihou dan “J5 K> houlai pada Mahasiswa Angkatan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa. Dan juga mendeskripsikan faktor kesalahan penggunaan kata “UAJ5” yihou dan

“Ja k> houlai pada Mahasiswa Angkatan 2018 Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
Unesa.

= Contoh kesalahan penggunaan kata “PLJ5” yihou:
WER R £ KRR, DU —HErz .



Artinya: Saya dan teman pergi ke Mall membeli baju, lalu makan bersama.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata VA 5 yang
berarti setelah. Menurut £i%%] Wangqingli (2012:530) “LLJi5> yihou yang berarti
“setelah” dapat digunakan jika sebelum “LAJ5” yihou didahului kata yang lain.
Seharusnya:

TR A L7 i KA, 5 R — 2z
Artinya: Saya dan teman pergi ke Mall membeli baju, kemudian makan bersama.

= Contoh kesalahan penggunaan kata “5 >k houlai:
PG Jo R T B 5 B2 i
Artinya: Saya percaya kemudian mungkin menjadi guru yang baik.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya vyaitu kata 53K
yang berarti kemudian. Sedangkan kalimat tersebut memiliki makna yang
menunjukkan masa depan, seharusnya menggunakan kata LA J5 yang berarti kelak.
Seharusnya:
FARME LU AT BE 4 B2 i

Artinya: Saya percaya kelak mungkin menjadi guru yang baik.

Menurut &3 Li weénzhen (2006: 2) PUBESE O kA5 B E A 1) A8 5 5
K, ME: W, U, i, 5D . hanyl xiézuo (dui lai hua xué lit gud xuéshéng de jiao
xué yaoqia, shi zuo dao: Ting, sud, da, yi xi€¢). Ada empat keterampilan yang harus dipelajari
oleh siswa asing dalam mempelajari bahasa Mandarin yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Pada umumnya,
siswa yang berbahasa Indonesia sejak kecil, mengalami kesulitan saat menyusun kalimat bahasa
Mandarin, karena pola kalimat dalam bahasa Mandarin berbeda dengan bahasa Indonesia.
Seperti kata “LAJ5” yihou dan “J5>k> houlai, yang memiliki arti dalam bahasa Indonesia yaitu
“kemudian, setelah”. Oleh karena itu, peneliti meneliti kesalahan penggunaan kata “LLJ5” yihou
dan “J5>K> houlai, agar mengetahui perbedaan sekaligus faktor penyebab kesalahan. Peneliti
memilih penggunaan kata “PAJ5” yihou dan “J5 2K houlai untuk dijadikan objek analisis bentuk
dan penyebab kesalahannya dikarenakan kata “LLJj5> yihou dan “J52&> houldi memiliki arti
yang hampir sama tetapi penggunannya yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti memilih
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya angkatan
2018 sebagai subjek penelitian karena mahasiswa masih kurang mengerti penggunaan kata
tersebut. Pada 17 Maret 2020 peneliti telah melakukan wawancara lisan terhadap mahasiswa
angkatan 2018 untuk mengetahui tingkat penguasaan kata “UAJ5> yihou dan “J5 K> houlai.



Mahasiswa mengakui bahwa masih terdapat kebingungan terhadap penggunaan kata “LAJ5”
yihou dan /52K houlai.

Menurut Chomsky dalam Tarigan (1988:143), kesalahan yang disebabkan oleh faktor-
faktor kesalahan, keletihan, dan kurangnya perhatian disebut factor performasi, kesalahan
performasi ini yang merupakan kesalahan penampilan, dalam beberapa kepustakaan disebut
“mistakes”. Menurut Corder dalam Tarigan (1988:143), kesalahan yang diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan mengenai kaidah-kaidah bahasa, sebagai faktor kompetensi, merupakan
penyimpangan-penyimpangan sistematis yang disebabkan oleh pengetahuan pelajar yang sedang
berkembang mengenai sistem B2 (bahasa kedua) disebut “errors”.

Peneliti menyimpulkan dari penjabaran diatas yaitu pada pengajaran bahasa istilah
kesalahan atau error biasanya disebabkan oleh faktor kompetensi, seperti siswa pembelajar
bahasa belum mengerti dan memahami sistem linguistik bahasa yang sedang dipelajarinya. Jika
tidak diperbaiki kesalahan akan berlangsung lama. Sebaliknya, kekeliruan atau mistake
disebabkan oleh faktor kekuatan mengingat sesuatu atau keterbatasan mengingat bahasa yang
sedang dipelajarinya. Kekeliruan dapat diperbaiki oleh siswa itu sendiri jika siswa tersebut lebih
sadar dengan kekeliruan yang dilakukannya dalam pembelajaran bahasa Mandarin dan lebih
fokus. Dalam kekeliruan atau language mistake siswa sebenarnya sudah mengetahui linguistik
bahasa yang dipelajarinya, namun karena suatu hal dia lupa akan linguistik bahasa yang
dipelajarinya.

Kesalahan pada proses pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Mandarin pada
pembelajar merupakan suatu kewajaran. Namun demikian, kesalahan tidak boleh dibiarkan dan
harus diminimalisir (Subandi, 2020: 750 dan Cicik, 2020: 716). Kesalahan dalam mempelajari
bahasa asing atau B2 cukup beragam. Kesalahan yang dibuat siswa ada bermacam-macam baik
secara global maupun secara lokal (Hastuti, 2003: 97). Kesalahan global yaitu kesalahan yang
dapat mengakibatkan kekacauan makna. Lazimnya kesalahan global terdapat pada bidang
leksikal, misalnya penggunaan pilihan kata yang salah, sedangkan kesalahan lokal, yaitu
kesalahan yang terdapat pada beberapa tempat dalam suatu kalimat. Kesalahan tersebut
dijelaskan lebih detail lagi oleh Tarigan (1988: 145), membedakan kesalahan berbahasa menjadi
empat taksonomi atau kelompok, yaitu taksonomi kategori linguistik, taksonomi siasat
permukaan, taksonomi komparatif, dan taksonomi efek komparatif. Terdapat empat garis besar
kesalahan-kesalahan yang ada pada taksonomi siasat permukaan yaitu penghilangan,
penambahan, salah susun dan salah formasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang tidak menggunakan
penghitungan secara numerik, melainkan menghasilkan data deskriptif. Metode penelitian
kualitatif, menurut Moleong (2005:6) adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif



mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang
yang dapat diteliti. Peneliti memilih deskriptif kualitatif untuk menganalisis, mengevaluasi
kesalahan-kesalahan berbahasa, khususnya penggunaan kata “PAJ5” yihou dan “J5 K> houlai
dalam karangan bahasa Mandarin angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya (UNESA).
Dengan demikian bisa diketahui bentuk kesalahan dan faktor apa saja yang menyebabkan
kesalahan tersebut.

Arikunto (2010:172) menyatakan bahwa sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin, Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya,
yaitu kelas A dengan jumlah 30 yang terdiri dari 26 mahasiswa adalah perempuan dan 4
mahasiswa adalah laki-laki. Pertimbangan peneliti memilih angkatan 2018 adalah karena
mahasiswa tingkat ini sudah mempelajari materi tentang kata “LAJ5”> yihou dan “f5 K> houlai.
Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Surabaya karena mahasiswa masih belum paham
mengenai penggunaan kata “LAJ5> yihou dan “J5 & houlai (wawancara 17 Maret 2020). Oleh
karena itu, dilakukan penelitian di kelas 2018 diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk
mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kesalahan penggunaan kata “UA 5
yihou dan “J5 &> houlai yang diperoleh dari hasil tes yang dikerjakan oleh mahasiswa angkatan
2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Selain data penelitian dari tes, penelitian ini juga mengambil data kuisioner
berupa angket. Dengan data dari hasil tes dan kuisioner ini peneliti akan mencari dan
menyimpulkan bentuk-bentuk kesalahan dan penyebab terjadinya kesalahan.

Teknik pengumpulan data akan mempengaruhi hasil akhir dari suatu penelitian, sejalan
dengan pendapat Sugiono (2010:305) yang mengatakan bahwa ada dua hal yang mempengaruhi
kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Pada
tahap pengumpulan data peneliti menggunakan dua teknik, berupa teknik tes dan teknik
kuisioner berupa angket yang berisi seberapa paham mahasiswa mengenai kata kata “VLJ5”
yihou dan “J5 K> houlai dan faktor penyebab mahasiswa mengalami kesalahan. Data dari hasil
tes kemudian dianalisis menggunakan metode padan intralingual. Aditya (2017:12) metode
padan adalah teknik hubung-banding menyamakan, dan teknik hubung-banding membedakan.
Menurut Mahsun (2005:382) dalam Aditya (2017:12), metode padan intralingual adalah metode
analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang
terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda.

Analisis data angket berisi sepuluh pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan merupakan
pertanyaan mengenai fakta dan pendapat responden tentang pengalaman dan pendapat subjek
penelitian mengenai pemahaman penggunaan kata “UlJ5> yihou dan “J5 >k houldi. Hasil
lembar angket dideskripsikan dengan menggunakan teknik deskriptif persentase dengan rumus:



f
=~ x100
p=_x

p = persentase
f = jumlah jawaban subjek penelitian
n = jumlah keseluruhan subjek penelitian

(Sugiyono, 2009:84)

Untuk menghasilkan data yang valid, perlu dilakukan uji validasi terhadap instrumen
penelitian oleh dosen bahasa Mandarin. Peneliti melakukan validasi soal tes dan angket kepada
dosen pembimbing, dan ahli bahasa Mandarin yaitu Rendy Aditya, B. TCFL, M.Pd.
Dilakukannya validasi bertujuan untuk mendapatkan kepastian bahwa soal tes dan angket yang
dipakai telah memenuhi persyaratan untuk bisa digunakan dalam tahap pengambilan data
terhadap mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan oleh peneliti dideskripsikan berupa bentuk kesalahan
dan faktor penyebab terjadinya kesalahan penggunaan kata “UAJ5> yihou dan “J5 >k houlai
berdasarkan hasil tes tulis berupa penugasan membuat karangan dan angket yang telah
dikerjakan mahasiswa angkatan 2018 kelas A Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya. Jumlah mahasiswa angkatan 2018 kelas A adalah 30 mahasiswa yang terdiri
dari 26 mahasiswa adalah perempuan dan 4 mahasiswa adalah laki-laki. Namun dari 30
mahasiswa terdapat 1 mahasiswa yang berhalangan untuk mengisi data. Jadi total mahasiswa
yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 29 mahasiswa. Berikut langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam menganalisis data:

1) Mengumpulkan Data

Berupa pengumpulan data berdasarkan kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa angkatan 2018
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Universitas Negeri
Surabaya dari tes tulis dan angket mengenai penggunaan kata “LA 5> yihou dan /5 2&> houlai.
2) Mengidetifikasi Kesalahan

Mengidentifikasi jenis kesalahan berdasarkan kategori kesalahan berbahasa, yaitu penghilangan,
penambahan, salah formasi dan salah susun. Pada tahap mengidentifikasi kesalahan, peneliti
menggunakan tabel identifikasi untuk mempermudah dalam melakukan penelitian.

tabel 4.1 identifikasi kesalahan kata “L 5> yithou dan 5> houlai

Kesalahan Subjek yang melakukan kesalahan




“PLJE" yihou (A) AA, AC, AE, AG, AH, AJ, AR, AS, AU,
AV, AW, AAB

(12 mahasiswa)

“f5 3k houlai (B) AA, AB, AD, AF, AH, Al, AK, AQ, AV,
AW, AX, AZ, AAA

(13 mahasiswa)

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui berapa banyak mahasiswa yang melakukan
kesalahan dalam menggunakan kata “LA 5> yihou dan “J5 >k houlai. Berdasarkan tabel tersebut
dapat diketahui ada 12 mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam menggunakan kata “VA 5~
yihou dan 13 mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam menggunakan kata /52K houlai.
Kesalahan terbanyak yang dilakukan responden terjadi pada kesalahan penggunaan kata “f5 >k
houlai.

3) Mengklasifikasikan Data

Data yang sudah diidentifikasi selanjutnya diklasifikasikan dengan memilah-milah jenis
kesalahan, yaitu kesalahan penggunaan kata “PLJ5” yihou dan “J53K> houlai yang dilakukan
oleh mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Jurusan Bahasa dan Sastra
Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Berikut merupakan tabel klasifikasi data dari kesalahan
yang dilakukan responden dalam mengerjakan soal:

Tabel 4.2 Klasifikasi Kesalahan Penggunaan Kata “LLJ5” yihou dan 5 3K houlai

No. Kode Bentuk Kesalahan | Subjek yang Melakukan Kesalahan

1. Kpg A AR, AG, AAB

2. Kpg B AK

3. Kpn A AA, AH, AV, AW

4. Kpn B AA

5. Kfr A AC, AE, AJ, AS

6. Kfr B AD, AF, AH, Al, AQ, AV AW, AX, AZ, AAA
7. Kss A AU

8. Kss B AB

9. Lain-lain AY

Keterangan:



Kpg A = Kesalahan penghilangan dalam penggunaan kata “LAJ5” yihou
Kpg B = Kesalahan penghilangan dalam penggunaan kata /5 >k houlai
Kpn A = Kesalahan penambahan dalam penggunaan kata “LLJ5” yihou
Kpn B = Kesalahan penambahan dalam penggunaan kata 5>k houlai
Kfr A = Salah formasi dalam penggunaan kata “LA J5” yihou
Kfr B = Salah formasi dalam penggunaan kata “5 >k houlai
Kss A = Salah susun dalam penggunaan kata “PAf5” yithou
Kss B = Salah susun dalam penggunaan kata /i > houlai
Lain-lain = Kesalahan penggunaan kata dalam kalimat.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui kesalahan terbanyak yang dilakukan
responden terjadi pada jenis salah susun dalam penggunaan kata /5 &> houlai.
4) Memperingkat kesalahan
Pada tahap ini peneliti memperingkat kesalahan berdasarkan frekuensi atau keseringan
kesalahannya. Memperingkat kesalahan diurutkan dari bagian yang memiliki jumlah kesalahan
paling banyak.
tabel 4.3 Tingkat Kesalahan Penggunaan kata “LL 5> yihou dan “J5 2K houlai

No. | Kode Bentuk | Subjek  yang  Melakukan | Jumlah Mahasiswa yang | Tingkat
Kesalahan Kesalahan Melakukan Kesalahan Kesalahan
1. Kfr B AD, AF, AH, Al, AQ, AV | 10 mahasiswa 1
AW, AX, AZ, AAA
2. Kpn A AA, AH, AV, AW 4 mahasiswa 2
3. Kfr A AC, AE, AJ, AS 4 mahasiswa 2
4. Kpg A AR, AG, AAB 3 mahasiswa 3
5. Kpg B AK 1 mahasiswa 4
6. Kpn B AA 1 mahasiswa 4
7. Kss A AU 1 mahasiswa 4
8. Kss B AB 1 mahasiswa 4
9. Lain-lain AY 1 mahasiswa 4




Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bentuk atau jenis kesalahan yang
manakah yang paling banyak dilakukan responden. Kesalahan terbanyak berada pada
bentuk salah formasi dalam penggunaan kata “J5 >k houldi. Kesalahan dengan tingkat
paling rendah berada pada bentuk kesalahan pengurangan dalam penggunaan kata “5 >k
houlai, kesalahan penambahan dalam penggunaan kata “f5 K> houlai, kesalahan susun
dalam kalimat penggunaan kata “LLJ5> yihou dan “J5 >K> houldi, dan kesalahan
penggunaan kata dalam kalimat.

5) Menjelaskan kesalahan dan mengoreksi kesalahan
Setelah memperingkat kesalahan, peneliti mengoreksi jawaban yang diperoleh dari soal
tes dan angket, beserta pembenarannya yang dilakukan oleh subjek penelitian berupa kesalahan
pengurangan, penambahan, salah formasi, dan salah susun.
Deskripsi Kesalahan
a. Kesalahan Penghilangan Kata dalam Kalimat yang menggunakan Kata “PAJ5”
yihou (Kpg A)
1) (AR/paragraf 2/ kalimat 3)
= i DS AR H XA AR R
Artinya: Dia kelak ulang tahun memakai baju ini.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penghilangan, karena menghilangkan kata yang seharusnya ada dalam
kalimat tersebut, yaitu kata f*Jif {% yang berarti disaat.
Seharusnya:
ath LS A H I s 25 X AR AR R
Artinya: Dia kelak disaat ulang tahun memakai baju ini.
2) (AAB/paragraf 1/ kalimat 1)
» BV DU R4 A2
Artinya: Setelah lulus kamu menjadi apa?
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penghilangan, karena menghilangkan kata yang seharusnya ada dalam
kalimat tersebut, yaitu kata % yang berarti ingin.
Seharusnya:
BV UEAREE AT 42
Artinya: Setelah lulus kamu ingin menjadi apa?
3) (AG/ paragraf 2/ kalimat 3)
= RN LG By — 2
Artinya: Karena kelak saya menjadi seorang Guru.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penghilangan, karena menghilangkan kata yang seharusnya ada dalam
kalimat tersebut, yaitu kata #& yang berarti ingin.
Seharusnya:



PR3 BL A AR —

Artinya: Karena kelak saya ingin menjadi seorang Guru.

b. Kesalahan penghilangan dalam penggunaan kata “5 3> houlai (Kpg B )
1) (AK/paragraf 1/ kalimat 5)
= K, HWEERERILIED],
Artinya: Kemudian, Saya tiba di Sekolah tetapi saya masih terlambat.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penghilangan, karena menghilangkan kata yang seharusnya ada dalam
kalimat tersebut, yaitu kata |~ yang menunjukkan bahwa kalimat tersebut telah
terjadi.
Seharusnya:
Jadk, E 7 ERHBEGLIE ]

Artinya: : Kemudian, Saya telah tiba di Sekolah tetapi saya masih terlambat.

c. Kesalahan penambahan dalam penggunaan kata “LAJ5” yihou (Kpn A)
1) (AA/paragraf 2/ kalimat 2)
= r VEEEINE I BLS . JEok, JRAE google 4K Tk
Artinya: Setelah mendengar saran dari Lili. Kemudian saya mencari di google.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penambahan, karena menambahkan kata yang seharusnya tidak ada
dalam kalimat, yaitu kata 5>, karena sesudah kata LA 5 yang berarti setelah, tidak
perlu ditambahkan kata /= >k yang berarti kemudian.
Seharusnya:
W 7 W AN AP, R AE google EFK T4k
Artinya: setelah mendengar saran dari Lili, saya mencari di google.
2) (AH/ paragraf 3/ kalimat 2)
» BV RS A AR L E T

Artinya: Setelah lulus dia ingin sudah pergi ke China.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
kesalahan penambahan, karena menambahkan kata yang seharusnya tidak ada
dalam kalimat, yaitu kata |~ yang berarti sudah terjadi. Sedangkan dalam kalimat
ini menyatakan keinginan atau pikiran yang belum terjadi.

Seharusnya:

Bl DA A AR 2 v [

Setelah lulus dia ingin pergi ke China.

3) (AV/ paragraf 2/ kalimat 1)
» P SIPUE U R E R Gl .



Artinya: Setelah saya belajar Bahasa Mandarin kemudian saya menulis cerita.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penambahan, karena menambahkan kata yang seharusnya tidak ada
dalam kalimat, yaitu kata /5K, karena sesudah kata DA /5 yang berarti setelah, tidak
perlu ditambahkan kata /& 3K yang berarti kemudian.
Seharusnya:
e SIPUE LA Ja B
Artinya: Setelah saya belajar Bahasa Mandarin saya menulis cerita.

4) (AW/paragraf 2/ kalimat 3)

= (HEA AU SE 1, BUS3EATR BAH 5.

Artinya: tetapi kami harus sudah menyelesaikannya, nanti kami bisa pergi bermain.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penambahan, karena menambahkan kata yang seharusnya tidak ada
dalam kalimat, yaitu kata |~ yang berarti sudah.
Seharusnya:
ERATLAULE, LUEIATAT A % .
Artinya: tetapi kami harus menyelesaikannya, nanti kami bisa pergi bermain.

d. Kesalahan penambahan dalam penggunaan kata “)53&” houlai (Kpn B)
1) (AA/paragraf 3/kalimat 1)

s AR Z LG, AL EEE WA PAISERZ R/, Ja kA LUk & 1T
iLro
Artinya: Setelah mendapatkan uang yang banyak, saya bisa pergi ke Pulau Bali juga
bisa membeli banyak barang. Kemudian bisa membuat orang tua senang.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis
kesalahan penambahan, karena menambahkan kata yang seharusnya tidak ada
dalam kalimat, yaitu kata /5 >k yang berarti kemudian.
Seharusnya:
BARRZE G, FRATRL2E B By AT DASEAR 2 K iU i a] ks it 0.
Artinya: setelah mendapatkan uang yang banyak, saya bisa pergi ke Bali, bisa
membeli banyak barang, juga bisa membuat orang tua senang.

e. Salah formasi dalam penggunaan kata “LPL)5” yihou (Kfr A)
1) (AC/paragraf 2/ kalimat 1)
VR ST
Artinya: setelah saya pergi ke Prambanan.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata UL J5



yang berarti setelah. Menurut Fi%F| Wangqingli (2012:530) “LLJ5” yihou yang
berarti “setelah” dapat digunakan jika sebelum “PLJ/5> yihou didahului kata yang
lain.
Seharusnya:
JakI L = R
Artinya: Kemudian saya pergi ke Prambanan.

2) (AE/paragraf 1/ kalimat 4)

= AR SR AT LRI IR 2 /K LS 3 E BT J LR T .

Artinya: Saya sangat gugup maka dari itu setelah saya minum banyak air saya
beberapa kali pergi ke toilet.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata LAJ5
yang menunjukkan arti masa depan, sedangkan kalimat tersebut menggunakan kata
7 yang berarti sudah terjadi.
Seharusnya:
PARZ KT ARG IR 20K, e R E Ml JLIR T .
Artinya: Saya sangat gugup maka dari itu saya minum banyak air, kemudian saya
beberapa kali pergi ke toilet.

3) (AJlparagraf 1/ kalimat 3)
= WA, DUSENZIRTT. o RIGEMKE) 4.

Artinya: Pertama saya tinggal di Malang, setelah di Sidoarjo. Lalu saya adalah
siswa Surabaya.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata PAJ5 yang
berarti setelah. Menurut FiEF] Wangqingli (2012:530) “LLJ5” yihou yang berarti
“setelah” dapat digunakan jika sebelum “LL )5 yihou didahului kata yang lain.
Seharusnya:

WAL, JaRAEPIZRTr. JaRIGBMKE) 74

Artinya: Pertama saya tinggal di Malang, kemudian di Sidoarjo. Lalu saya adalah
siswa Surabaya.

4) (AS/paragraf 1/ kalimat 2)
o RERAIAR E MR KA, AE—Erii.
Artinya: Saya dan teman pergi ke Mall membeli baju, lalu makan bersama.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya vyaitu kata PAJ5 yang



berarti setelah. Menurut £i%%] Wangqingli (2012:530) “LLJ5> yihou yang berarti
“setelah” dapat digunakan jika sebelum “LLJ5” yihou didahului kata yang lain.
Seharusnya:

RN A L8 i KA, 5 R — 2z
Artinya: Saya dan teman pergi ke Mall membeli baju, kemudian makan bersama.
f. Salah formasi dalam penggunaan kata “J5” houlai (Kfr B )
1) (AD/paragraf 3/kalimat 3)

o RARE SR AT RE A AF
Artinya: Saya percaya kemudian mungkin menjadi guru yang baik.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya vyaitu kata /53K
yang berarti kemudian. Sedangkan kalimat tersebut memiliki makna yang
menunjukkan masa depan, seharusnya menggunakan kata LA J5 yang berarti kelak.
Seharusnya:
PG LU AT BE 5 B2 i
Artinya: Saya percaya kelak mungkin menjadi guru yang baik.

2) (AF/paragraf 2/ kalimat 3)

= WA BRI A R WL SRR I AT
Artinya: Mama berharap adik kemudian mempunyai rencana mencari pekerjaan
yang bagus.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata &K
yang berarti kemudian dan sudah terjadi. Sedangkan kalimat tersebut menunjukkan
arti harapan yang belum terjadi.
Seharusnya:
S s BRIR IR LS AL TRAR G H AT
Artinya: Mama berharap adik kelak mempunyai rencana mencari pekerjaan yang
bagus.

3) (AH/ paragraf 1/ kalimat 3)

o JEORERIRAE M.
Artinya: Setelah lulus saya ingin menjadi seorang Guru.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata J& K
yang berarti kemudian. Sedangkan kalimat tersebut memiliki makna yang
menunjukkan arti setelah dan menggambarkan masa depan.
Seharusnya:



EeNb DA AR 22T
Artinya: Setelah lulus saya ingin menjadi seorang Guru.

4) (Al/ paragraf 2/ kalimat 2)

o WL ER, ERFSAEISENT .

Artinya: Mama berkata: “jangan khawatir, kemudian kamu bisa mendapatkan
kesempatan pergi.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata /53K
yang berarti kemudian dan sudah terjadi. Sedangkan kalimat tersebut menunjukkan
arti harapan yang belum terjadi.
Seharusnya:
iy AT, BURIRESHEIS LR .
Artinya: Mama berkata: “jangan khawatir, kelak kamu bisa mendapatkan
kesempatan pergi.

5) (AQ/ paragraf 3/ kalimat 3)
= RFHERBOL . JaRIREEK T
Artinya: Semua orang sangat tenang. Kemudian Mama sudah datang.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya vyaitu kata /53K
yang berarti kemudian. Sedangkan kata yang tepat adalah setelah.
Seharusnya:
PSR 1 UUJa R AR,
Artinya: Setelah Mama dating, semua orang sangat tenang.
6) (AV/paragraf 1/ kalimat 3)
» WEMFEAL, ok —EraEHRE.
Artinya: Saya menulis cerita tidak bagus, kemudian saya harus bisa belajar
menulis cerita.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata Ji& K
yang berarti kemudian dan sudah terjadi. Sedangkan kalimat tersebut menunjukkan
arti harapan yang belum terjadi.
Seharusnya:
WEHFEAL, DR —EraEiHlE.
Artinya: Saya menulis cerita tidak bagus, kelak saya harus bisa belajar menulis
cerita.
7) (AWI/ paragraf 2/ kalimat 3)
= (HIATBAUESE, JaRIATAT AT 5.

Artinya: Tetapi kami harus menyelesaikannya, kemudian kami bisa pergi bermain.



Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata 5>k
yang berarti kemudian dan sudah terjadi. Sedangkan kalimat tersebut menunjukkan
arti yang belum terjadi.
Seharusnya:
EEATLAULE, LUGIATAT A % .
Artinya: Tetapi kami harus menyelesaikannya, kelak kami bisa pergi bermain.

8) (AX/ paragraf 3/ kalimat 3)

o JERAE A DEZ .

Artinya: Kemudian saya ingin menjadi seorang Guru bahasa Mandarin.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata /53K
yang berarti kemudian dan sudah terjadi. Sedangkan kalimat tersebut menunjukkan
arti yang belum terjadi.
Seharusnya:
PUE A2 — 44 DUEZ .

Artinya: Kelak saya ingin menjadi seorang Guru bahasa Mandarin.

9) (AZ/ paragraf 3/ kalimat 3)

» AREAYER HARILEL, EORISINE L.
Artinya: Mungkin sekarang saya hanya ingin bermain, kemudian saya harus sedikit
lebih serius.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata Ji& K
yang berarti kemudian dan sudah terjadi. Sedangkan kalimat tersebut menunjukkan
arti yang belum terjadi.
Seharusnya:
ATREILAE R R AT, DAGIRESINE AL,
Artinya: mungkin sekarang saya hanya ingin bermain, kelak saya harus sedikit
lebih serius.

10) (AAA/ paragraf 2/ kalimat 1)

o R, BINIANERAT AR E — AL
Artinya: Kemudian ujian, para Guru dan kami merasa sedikit lebih puas.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
formasi, karena terdapat kata yang tidak tepat penggunaannya yaitu kata J& K
yang berarti kemudian. Sedangkan kalimat tersebut memiliki makna yang
menunjukkan arti setelah.
Seharusnya:

Zbla, ZITAI AT SE A3 = — R Lo



Artinya: Kemudian ujian, para Guru dan kami merasa sedikit lebih puas.
g. Salah susun dalam penggunaan kata “PAJ5” yihou (Kss A )
1) (AU/paragraf 1/ kalimat 2)
= AEMNZTY 58 SRR TR LUG Jng .

Artinya: Saya tidak suka makan coklat karena tenggorokan sakit setelah makan
makanan manis.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
susun, karena gramatikal pada kalimat tersebut kurang tepat. Penggunaan kata LA
J& digunakan setelah penyebab (sebab +UA J5+akibat) .
Seharusnya:
WA ERNG T 50 1 BOAZ LS R85
Artinya: saya tidak suka makan coklat karena setelah makan makanan manis
tenggorokan saya sakit.

2) (AUlparagraf 2/ kalimat 2)

= RIS I R UGS
Artinya: Adik minum susu coklat setelah olahraga.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
susun, karena gramatikal pada kalimat tersebut kurang tepat.
Seharusnya:
L S IOVEL S o R

Artinya: Setelah olahraga adik minum susu coklat.
3) (AU/ paragraf 3/ kalimat 2)

» DUSIEBh i ARz B R .
Artinya: Setelah olahraga Mama juga sering membiarkan saya makan sayur.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
susun, karena gramatikal pada kalimat tersebut kurang tepat. Menurut 5 Fl
Wanggingli (2012:530) “LLJ5” yihou yang berarti “setelah” dapat digunakan jika
sebelum “LLJ5> yihou didahului kata yang lain.
Seharusnya:
BN LLJE s H H AR IR Iz G .
Artinya: Setelah olahraga Mama juga sering membiarkan saya makan sayur.

h. Salah susun dalam penggunaan kata “J5 3> houlai (Kss B )
1) (AB/ paragraf 2/ kalimat 2)
» 2R RAERATT S D



Artinya: Guru kemudian mengizinkan kami menulis aksara China.

Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
susun, karena gramatikal pada kalimat tersebut kurang tepat. Karena kata J&>k
digunakan sebelum Subjek.

Seharusnya:

JaRZILERATE BT

Artinya: Kemudian Guru mengizinkan kami menulis aksara China.

Kesalahan penggunaan kata dalam kalimat (Lain-lain )
1) (AY/ paragraf 2/ kalimat 1)
= MRS Fom B TR A S DU

Artinya: Setelah kelas saya langsung Perpustakaan belajar bahasa Mandarin.
Kalimat tersebut merupakan kalimat yang kesalahannya dikategorikan jenis salah
penggunaan kata, karena terdapat kata yang kurang tepat penggunaannya yaitu
kata 5l yang berarti langsung.
Seharusnya:
TR UG 2 B = S PUE .

Artinya: Setelah kelas saya pergi ke Perpustakaan belajar bahasa Mandarin.

Faktor Penyebab Kesalahan Kata “BAJ5” yihou dan “J5&” houlai

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

Berdasarkan hasil data dari pengumpulan angket tertutup yang telah diisi oleh
mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya, diperoleh hasil sebagai berikut:

Responden cukup paham arti kata <L J5> yihou dan 5 >k houlai

Responden telah belajar kata “LLJ5” yihou dan “J5 >k houldi selama 2 tahun

Responden telah belajar kata “LLJf5” yihou dan “J5 &> houlai dari guru

Responden cukup paham dengan perbedaan kata “UL 5> yithou dan “f5 2K houlai
Responden jarang menggunakan kata “LAJ5> yihou dan “f5 &> houlai dalam percakapan
sehari-hari

Responden berpendapat bahwa kata “PAJ5> yihou dan “J5 >k houldi cukup sulit untuk
digunakan dalam kalimat bahasa Mandarin

Responden berpendapat bahwa metode yang diterapkan oleh pengajar dalam
pembelajaran Bahasa Mandarin mengenai penggunaan kata “PLJ5> yihou dan “J5K”
houlai cukup membantu

Responden berpendapat bahwa penyebab kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin
khususnya penggunaan kata “ UL J5” yihou dan “J5 2K houldi yaitu kurangnya
pemahaman mahasiswa tentang penggunaan kata “LAJ5” yihou dan “J5 K> houlai. Hal



tersebut sesuai dengan hasil tes yang menunjukkan banyaknya kesalahan yang dilakukan
oleh responden
9) Responden berpendapat bahwa cara mengatasi kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin
khususnya penggunaan kata “LL 5> yihou dan “J5 2K houlai dengan memahami sendiri
10) Responden berpendapat bahwa kurangnya pemahaman terhadap materi bahasa Mandarin
yang sedang dipelajari sebagai penyebab responden melakukan kesalahan

Berdasarkan hasil angket yang telah diteliti dapat disimpulkan beberapa faktor penyebab
kesalahan penggunaan kata LA 5> yihou dan “J5 K> houldi dalam karangan mahasiswa
angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya adalah sebagai
berikut:

1. Responden jarang menggunakan kata “LLJ5> yihou dan “J5 &> houldi dalam percakapan
sehari-hari sehingga kemungkinan belum paham benar penggunaan kata tersebut

2. Penguasaan teori yang kurang menyebabkan kurangnya pemahaman mahasiswa
mengenai kata “PLJ5> yihou dan “J5>K> houlai khususnya perbedaan penggunaan dari
kedua kata tersebut.

Penelitian tentang kesalahan penggunaan kata “UL 5> yihou dan “J5 3K houlai
sebelumnya juga pernah dilakukan oleh fiii 4 Chuai yue (2010) dengan judul “B =4 “PLJE”
1 <Jak” BIRRHT “Litxuéshéng “yihou” hé “houlai” de wu dai fenxt”, analisis kesalahan
penggunaan kata “LPL J5 > yihou dan “J5 3K > houldi pada pelajar asing ». Penelitian ini
menganalisis kesalahan yang digunakan pelajar asing di Shanghai China Ketika mereka
menggunakan kata “PLJ5” yihou dan “/53K> houldi. Persamaan dan perbedaan dianilisis oleh
peneliti. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa banyak mahasiswa yang mengalami
kesalahan dalam penggunaan kata “LLJ5” yihou dan “f5 K> houlai yang didasarkan pada 70
kesalahan dalam kalimat. Kesalahan 70 kalimat tersebut terdiri dari 47 kesalahan
penyalahgunaan, 14 kesalahan penambahan, dan 9 kesalahan pengurangan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai kesalahan penggunaan kata “LAJ5” yihou dan “J5
>k houlai dalam karangan mahasiswa angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1) Bentuk kesalahan pada penggunaan kata “LLJ5> yihou dan “J5 K> houldi dalam
karangan mahasiswa Angkatan 2018 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas
Negeri Surabaya adalah kesalahan penghilangan, penambahan, salah formasi, salah susun,
dan lain-lain. Kesalahan di peringkat 1 yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa



2)

adalah kesalahan formasi dalam kalimat yang menggunakan kata /5 >k houlai sebanyak
10 mahasiswa, peringkat 2 adalah kesalahan penambahan dalam kalimat yang
menggunakan kata “ LA J5 > yihou dan kesalahan formasi dalam kalimat yang
menggunakan kata “LLJ5> yihou sebanyak 4 mahasiswa. Peringkat 3 adalah kesalahan
pengurangan kalimat yang menggunakan kata “LJ 5> yihou sebanyak 3 mahasiswa.
Peringkat 4 adalah kesalahan pengurangan kalimat yang menggunakan kata “J& 3K~
houlai, kesalahan penambahan kalimat yang menggunakan kata /5 >k houlai, kesalahan
susun kalimat yang menggunakan kata “LAJ5” ythou dan “/52%” houlai, dan kesalahan
penggunaan kata masing-masing sebanyak 1 mahasiswa.
faktor penyebab kesalahan penggunaan kata “LL 5> yihou dan “J5 3K houlai adalah:
a. Mahasiswa jarang menggunakan kata “PL /5> yihou dan “J5 K> houlai.
b. Penguasaan teori yang kurang menyebabkan kurangnya pemahaman
mahasiswa mengenai kata “LLJ5” yihou dan /52K houlai terutama perbedaan
kedua kata tersebut.
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